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ABSTRAK

Apartemen Anwa Residence Bintaro merupakan sebuah gedung apartemen yang
memiliki 24 lantai dan akan memasarkan 798 unit hunian. Kegiatan aktivitas sehari-
hari penghuni apartemen akan menghasilkan air limbah domestik yang terdiri dari
blackwater dan greywater. Sumber Blackwater berasal dari air limbah kotoran
manusia berupa urin dan tinja, sedangkan sumber greywater berasal dari air limbah
dapur seperti air bekas cuci pakaian, air bekas cuci mkanan, dan air bekas mandi.
Sehingga membutuhkan sistem pengolahan yang tepat guna dan memenuhi standar
baku mutu sebelum dibuang ke badan air agar tidak mencemari lingkungan dan
dimanfaatkan untuk flush toilet. Berdasarkan hasil uji menunjukan kualitas calon
air limbah Apartemen Anwa Residence Bintaro mengandung konsentrasi BOD 120
mg/L; COD 343 mg/L; TSS 202 mg/L; Minyak & Lemak 28 mg/L, Ammonia 14
mg/L dan Total Coliform 480.000 MPN/100 mL. untuk kuantitas calon air limbah
menggunakan metode Unit Beban Alat Plumbing (UBAP) didapatkan 1120,85
m3/hari. Sistem pengolahan yang direncanakan yaitu Greasetrap Portable yang
dipasang dibawah kitchen sink, Bak Penampung & Barscreen, Bak Ekualisasi,
Sedimentasi Pertama, Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR), Secondary Clarifier,
Desinfeksi, Bak Kontrol Efluen, serta unit pengolahan lumpur Sludge Holding Tank
(SHT), dan Filterpress. Anggaran biaya yang dibutuhkan untuk konstruksi
bangunan sebesar Rp. 3.320.000.000,00. Dan untuk anggaran biaya operasional dan

pemeliharaan selama satu bulan sebesar Rp. 41.800.000,00.

Kata Kunci: Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), Moving Bed Biofilm
Reactor (MBBR), Air limbah domestik
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ABSTRACT

The Anwa Residence Bintaro Apartment is an apartment building that has 24 floors
and will market 798 residential units. The daily activities of apartment residents
will produce domestic wastewater consisting of: blackwater and greywater. Source
Blackwater comes from human waste water in the form of urine and feces, while
the source greywater comes from Kkitchen waste water such as water used for
washing clothes, water used for washing food, and water used for bathing. So it
requires an appropriate processing system that meets quality standards before being
discharged into water bodies so that it does not pollute the environment and is used
for flushing toilets. Based on the test results, it shows that the quality of prospective
Anwa Residence Bintaro Apartment wastewater contains a BOD concentration of
120 mg/L; COD 343 mg/L; TSS 202 mg/L; Oil & Fat 28 mg/L, Ammonia 14 mg/L
and Total Coliform 480,000 MPN/100 mL. For the quantity of prospective waste
water using the Plumbing Equipment Load Unit (UBAP) method, it was found to
be 1120.85 m®/day. The planned processing system is Greasetrap Portable which
is installed below kitchen sink, Tank & Barscreen, Equalization Tub, First
Sedimentation, Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR), Secondary Clarifier,
Disinfection, Effluent Control Tank, as well as a sludge processing unit Sludge
Holding Tank (SHT), dan Filterpress. The budget required for building
construction is IDR. 3,320,000,000.00. And the budget for operational and
maintenance costs for one month is IDR. 41,800,000.00.

Keywords: WasteWater Treatment Plant (WWTP), Moving Bed Biofilm Reactor

(MBBR), Domestic wastewater
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1.1 Latar Belakang Masalah

Anwa Residence merupakan Apartemen yang di kembangkan oleh PT Hocky
Anwa Lestari. Terletak di lokasi strategis di bintaro, tepatnya di Jalan Cendrawasih
No.25, Ciputat, Tangerang Selatan, Banten. Apartemen Anwa Residence Bintaro
memiliki luas area yakni 2,1 hektar dengan total 798 unit yang akan dipasarkan.
Selain menyediakan hunian, apartemen ini juga dilengkapi dengan co-working
space dan WOHO (Work Office Home Office) yang sangat cocok untuk para
entrepreneur atau pelaku bisnis industri kreatif. Fasilitas lain seperti tempat makan,
island pool dan fasilitas olahraga pun tersedia untuk memudahkan keseharian anda

dan keluarga.

Apartemen Anwa Residence Bintaro apabila nantinya sudah mulai beroperasi
akan menghasilkan limbah cair domestik dari aktivitas kegiatan sehari-hari. Air
limbah domestik ini terdiri dari dua jenis air limbah, yaitu air limbah kakus (black
water) dan non kakus (grey water). Blackwater sendiri ialah air limbah yang berasal
dari kotoran manusia berupa urin dan tinja, sedangkan untuk grey water ialah air
limbah yang berasal dari aktivitas dapur misalnya seperti air bekas cuci pakaian, air
bekas cuci makanan dan air bekas mandi (Purwatiningrum, 2018). Grey water
memiliki banyak mengandung minyak dan lemak tetapi untuk black water memiliki
kandungan bahan organik dan padatan yang tinggi (Kholif, 2020). Saat ini untuk
pembuangan air limbah apartemen akan menggunakan sepictank, dilihat dari
jumlah kamar yang cukup banyak untuk yang dipasarkan, maka nantinya
karakteristik beban pencemar yang dihasilkan juga cukup tinggi. Karakteristik yang
dihasilkan seperti BOD, COD, TSS, pH, Ammonia, Lemak & Minyak, dan Total
Coliform. Jika air limbah atau air buangan tersebut tidak diolah secara tepat dan
dibuang sembarangan ke pemukiman warga, maka akan sangat berdampak buruk
bagi pencemaran lingkungan sekitar dan terutama bagi kesehatan manusia. Dari

pemerintah juga sudah menerbitkan peraturan wajib IPAL kepada instansi atau



perusahaan yang menghasilkan limbah tetapi belum diolah dan tidak sesuai dengan
baku mutu yang ditetapkan oleh Permen LHK No0.68 Tahun 2016 tentang Baku
Mutu Air Limbah Domestik.

Dilihat dari permasalahan tersebut jika tidak diperhatikan maka akan
menimbulkan dampak kerusakan lingkungan yang tinggi. Sehingga Apartemen
Anwa Residence Bintaro berupaya untuk melestarikan lingkungan dan menjaga
bumi ini agar tetap hidup sehat dan nyaman. Tujuan utamanya ialah akan
merancang atau membangun sistem pengolahan air limbah domestik di Apartemen
Anwa Residence Bintaro. Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka
dapat dirumuskan menjadi sebuah tugas akhir dengan judul “Detail Engineering
Design Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik Apartemen Anwa
Residence Bintaro”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berikut identifikasi masalah yang menjadi bahan dalam penyusunan Tugas
Akhir ini yaitu:

1. Apartemen Anwa Residence Bintaro menghasilkan limbah cair domestik dari
aktivitas kegiatan sehari-hari seperti mandi, cuci, kakus (MCK).

2. Air limbah domestik yang dihasilkan dari Apartemen Anwa Residence
Bintaro mengandung karakteristik beban pencemar yang cukup tinggi.

3. Untuk mengurangi tingkat pencemaran air limbah dilingkungan sekitar
apartemen diperlukan suatu upaya kegiatan perencanaan instalasi pengolahan
air limbah domestik.

4. Dampak buruk yang ditimbulkan jika tidak diolah terlebih dahulu ataupun
dibuang sembarangan yaitu pencemaran lingkungan terutama kesehatan

manusia yang terkena dampaknya.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi eksisting untuk perencanaan DED instalasi pengolahan

air limbah domestik di Apartemen Anwa Residence Bintaro?



2. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan air
limbah yang tepat untuk mengelola limbah domestik pada Apartemen Anwa

Residence Bintaro agar sesuai Permen LHK No 68 tahun 2016?
1.4 Rumusan Tujuan
Berikut rumusan tujuan yang menjawab rumusan masalah di atas yaitu:

1. Menganalisis kondisi eksisting untuk perencanaan DED instalasi pengolahan
air limbah domestik di Apartemen Anwa Residence Bintaro.

2. Merencanakan Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan air limbah
yang tepat dalam menyisihkan beban pencemar dari limbah domestik pada
Apartemen Anwa Residence Bintaro agar sesuai dengan Permen LHK No 68
tahun 2016.

1.5 Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah dalam perencanaan Tugas Akhir ini yaitu:

1. Sesuai dengan Permen LHK No 68 tahun 2016 tentang baku mutu air limbah
domestik dengan parameter kualitas air limbah domestik yang di olah yaitu
pH, BOD, COD, TSS, Minyak dan Lemak, Amoniak, Total Coliform, dan
Debit air limbah

2. Obyek perencanaan adalah Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan
air limbah domestik Apartemen Anwa Residence Bintaro.

3. Aspek yang dikaji terdiri dari aspek teknis, finansial, perhitungan debit air
limbah, akumulasi analisis data sekunder dan data primer, dan perhitungan
rencana anggaran biaya (RAB).

1.6 Manfaat Perencanaan

Manfaat dari perencanaan Detail Engineering Design Instalasi Pengolahan

air limbah di Apartemen Anwa Residence Bintaro adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Perencanaan ini menjadi salah satu sarana dalam mengaplikasikan ilmu
Teknik Lingkungan kepada kehidupan sehari-hari, menyelesaikan Tugas

Akhir (TA) penulis, dan menambah wawasan mengenai perencanaan Detail



Engineering Design Instalasi Pengolahan air limbah yang tentunya akan
berguna juga di masa mendatang.

Bagi Masyarakat disekitar Apartemen Anwa Residence

Masyarakat disekitar Apartemen Anwa Residence Bintaro tidak akan
terganggu dengan limbah domestik yang dihasilkan dari kegiatan aktifitas
sehari-hari penghuni Apartemen Anwa Residence Bintaro karena tidak
mencemari sungai dan lingkungan sekitar pemukiman warga. Selain itu daya

dukung lingkungan dapat meningkat.
Bagi Apartemen Anwa Residence Bintaro

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam membangun Detail
Engineering Design Instalasi Pengolahan Air Limbah sehingga dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan sanitasi yang ada, serta
diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan disekitar Apartemen
Anwa Residence Bintaro yang sehat dan estetis.

Bagi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro
Hasil perencanaan ini dapat dijadikan sebagai referensi pada proses
pembelajaran terkait topik Detail Engineering Design instalasi pengolahan

air limbah domestik.
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